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Tujuan dilakukannya studi ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh sosialisas keluarga, sosialisasi
sekolah, dan sosialisasi peergroup (teman sebaya) terhadap perilaku budi pekerti anak. Serta agen sosialisasi
mana yang memegang peranan paling penting dalam mempengaruhi perilaku budi pekerti anak.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif yang besifat deskriptif, dengan metode
studi kasus. Adapun cara pengumpulan datanya, terlebih dahulu dilakukan Focus Group Discussion, yang
hasilnya kemudian dianalisa secara kualitatif, selain juga dijadikan kuesioner untuk data kuantitatif. Data
kuesioner tersebut kemudian dianalisa dengan menggunakan korelasi dan regresi ganda.

Kerangka pemikiran teori yang dipergunakan adalah: dalam setiap tahap perkembangan manusia, sebagai
makhluk sosial, yang selalu mendapat sosialisasi, baik primer maupun sekunder. Setiap orang, dalam hal ini
populasi penelitiannya adalah siswakelas Il SMPN 123 Jakarta, akan mendapat pengaruh perilaku budi
pekertinya dan orang lain. Namun, menurut Getting dan Donnermeyer, sumber sosialisasi sekunder hanya
dapat bekerja melalui dampak dari sosialisasi primer.

Hasil studi ini mendapatkan kesimpulan bahwa variabel sosiaisasi keluarga, sosialisasi sekolah, dan
sosialisasi peergroup (teman sebaya) mempunyai pengaruh terhadap perilaku budi pekerti anak sebesar
0,388, atau 15 %. Artinya, terdapat 85 % perilaku budi pekerti dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel lain
yang dimaksud berdasarkan hasil focus group discussion adalah media massa, dalam hal ini televisi.

Dan hasil analisa penelitian, penulis menyarankan 1) kepada para orang tua hendaklah mendidik putra-
putrinya dengan pola asuh authoritative, yaitu pola asuh yang bersifat mencintai, mengontrol, komunikatif
dan mempunyai tuntutan perilaku yang matang terhadap anak-anaknya.2) kepada guru, hendaklah dapat
menjadi seorang guru, yang dapat digugu (dipatuhi) dan ditiru, sehingga siwa dapat melakukan imitasi
terhadap perilaku guru di sekolahnya. 3) kepada badan sensor, hendaklah melakukan tugas sensor dengan
baik, baik untuk produksi nasional, maupun asing. 4) kepada masyarakat |uas, hendaklah selalu berperilaku
budi pekerti yang baik, sehingga semua orang akan terbiasa melihat pola perilaku yang baik.
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